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1. Penetapan
Rektor Universitas Muhammadiyah Makassar telah menetapkan Standar SPMI termasuk di dalamnya standar Dosen dan Tenaga Kependidikan sebagaimana yang termuat dalam Surat Keputusan Rektor Nomor 220 tahun 1441H/2019M
2. Pelaksanaan
Standar ini dilaksanakan oleh Dosen dan Tenaga Kependidikan yang secara kelembagaan dipertanggungjawabkan oleh Wakil Dekan II melalui koordinasi dengan Ketua Program Studi lingkup FKIP
3. Evaluasi
Rekapan hasil evaluasi standar penilaian pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut:
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	No
	Kategori Hasil Evaluasi
	Jumlah

	1
	Mencapai
	2

	2
	Melampaui
	1

	3
	Tidak mencapai
	6

	
	
	



4. Pengendalian

	No
	Kategori Hasil Pengendalian
	Jumlah

	1
	Mempertahankan pencapaian
	2

	2
	Meningkatkan capaian
	2

	3
	Mempertahankan pelampauan
	1

	4
	Meningkatkan pelampauan
	3

	5
	Tindakan koreksi
	

	
	
	



Tindakan Koreksi
	No
	Elemen Standar Penilaian Pembelajaran
	Tindakan Koreksi

	2
	Persentase kesesuaian teknik dan instrumen penilaian terhadap capaian pembelajaran
	Secara umum teknik penilaian masih bersifat umum seperti bentuk observasi, partisipasi, unjuk kerja, dan tes tertulis saat UTS/UAS

	4
	Monitoring dan evaluasi proses pembelajaran
	Belum ada instrument khusus dalam menggali data evaluasi proses pembelajaran. Maka diperlukan penyusunan instrument dari tim UPPS untuk merancang instrument monitoring tersebut.

	5
	Presentase mata kuliah berbasis pada bobot nilai terhadap jumlah mata kuliah
	Secara keseluruhan semua dosen pengampu mata kuliah melakukan penilaian yang berbasis pada bobot nilai yang terakumulasi dari proses pembelajaran, pelaksanaan tugas, dan ujian. Namun, belum ada standarisasi penentuan bobot nilai pada setiap penialaian sebagai acuan dosen dalam menentukan bobot penilaian dari proses pembelajarna, tugas, dan ujian. Sehingga, dosen menentukan sendiri bobot nilai sesuai dengan kebutuhan karaktristik mata kuliah dan capaian pembelajaran.

	6
	Persentase jumlah mahasiswa yang lulus tepat waktu terhadap jumlah mahasiswa yang diterima pada angkatan tersebut
	Kendala mahasiswa tidak dapat lulus tepat waktu karena padatnya matakuliah yang harus diselesaikan oleh mahasiswa pada semester akhir perkuliahan. Selain itu mahasiswa perlu melaksanakan P2K selama ±40 hari pada semester genap sehingga konsentrasi mahasiswa semester akhir tidak dapat focus pada penelitian.

	7
	Persentase jumlah mahasiswa yang lulus sampai dengan batas masa studi terhadap Jumlah mahasiswa yang diterima pada angkatan tersebut (pindahan dari standar kemahasiswaan)
	Mahasiswa yang diterima pada tahun ajaran 2021 hanya sebanyak 1 kelas.



5. Peningkatan
	No
	Elemen Standar
	Standar Dikti
	Capaian
	Peningkatan Standar Dikti

	1
	Rata-rata IPK lulusan.
	≥3,25
	3,5
	0,25

	2
	
	
	
	

	
	
	
	
	







